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ABSTRACT

Until now, the Beber Village Government,
community complaints still have to go to the village
office, Kadus houses or BPD. Complaints like that,
of course, will take a little time and take a little
longer. Data on public complaints is not stored as
evaluation Material for evaluation and preparation of
the RKPDes. Information submitted from the village
government took a long time to reach the
community. Although basically now there is a name
WhatsApp, the public can also send WhatsApp
messages by sending evidence of events and others.
However, the complaint message will not be stored
in its entirety, even a few days after the message
arrives, it's easy to be crushed by other messages,
making it difficult to find it again. In connection
with the problems above, the researchers tried to
design an application entitled Beber Village
Community  Complaints. In  designing this
application, the author uses the SDLC Waterfall
model method, which is carried out step by step in
accordance with the procedures in the Waterfall
method. The admin application is built using the
Codeigniter Framework version 3 with the PHP
programming language. While the client/user uses
Android which is built with the Flutter Framework
which uses the Dart programming language. The
resulting application is in the form of a Client
Server. Adam uses the WEB Service view while the
client/user uses the Android wversion. This
application will exchange information between the
community and the village and between the village
and the community. This application aims to make it
easier for both the community and the village in
exchanging information, which then the information
data can be stored intact in the database
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Abstrak

Pemerintah Desa Beber sampai saat ini, pegaduan masyarakatnya masih harus mendatangi kantor
desa, rumah-rumah Kadus ataupun BPD. Cara pengaduan seperti itu tentu akan memakan sedikit waktu dan
memerlukan waktu yang sedikit lama. Data pengaduan masyarakatpun tidak disimpan sebagai bahan
evaluasi maupun bahan penyusunan RKPDes. Informasi yang disampaikan dari pihak pemerintah desapun
lama untuk sampai kepada msyarakat. Walaupun pada dasarnya sekarang ada namanya WhatsApp,
masyarakatpun bisa melalui pesan WhatsApp dengan mengirim bukti kejadian dan lain-lain. Namun pesan
pengaduan tersebut tidak akan tersimpan secara utuh, bahkan beberapa hari setelah pesan tersebut masuk
akan mudah tertindih oleh pesan-pesan yang lain, sehingga sulit untuk dicari kembali. Berhubungan dengan
permasalahan tersebut, maka peneliti mencoba untuk merancang sebuah Aplikasi yang berjudul Pengaduan
Masyarakat Desa Beber. Perancangan aplikasi ini, penulis menggunakan menggunakan metode SDLC
model Air terjun (Waterfall), yang dilakukan dengan tahap demi tahap sesuai dengan prosedur yang ada
pada metode Waterfall. Aplikasi pada admin dibangun menggunakan Framework Codeigniter versi 3 (tiga)
dengan bahasa pemrograman PHP. Sedangkan pada user menggunakan Android yang dibangun dengan
Framework Flutter yang menggunakan bahasa pemrograman Dart. Aplikasi yang dihasilkan berbentuk
Client Server. Pada admin menggunakan tampilan WEB Servis sedangkan untuk user menggunakan versi
Android. Aplikasi ini akan saling tukar menukar informasi antara masyarakat dengan desa dan antar Desa
dengan Masyarakat. Aplikasi ini bertujuan untuk memudahkan, baik masyarakat maupun desa dalam
menukar informasi, yang kemudian data-data infromasi tersebut bisa tersimpan dengan utuh didalam
database.
Kata Kunci: Sistem informasi pengaduan masyarakat, aplikasi WEB Service, flutter android, SDLC.

1. PENDAHULUAN

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini sudah berkembang hampir di seluruh dunia, salah satunya
adalah negara Indonesia. Saat inipun masyarakat Indonesia khususnya, tidak jarang menggunakan media
informasi dan komunikasi tersebut. Salah satu media informasi dan komunikasi yang saat ini sudah banyak
digunakan oleh masyarakat indonesia adalah smartphone dan computer.

Hal yang melatarbelakangi perkembangan dari teknologi informasi dan komunikasi ini adalah keinginan
dari masyarakat maupun pemerintah dalam menyampaikan maupun mendapatkan informasi dengan cara
yang lebih mudah dan cepat, tanpa mengeluarkan biaya dan tenaga yang banyak. Selain itu teknologi itu
sendiri juga terus berkembang pesat disebabkan dengan adanya kebutuhan manusia yang semakin
meningkat. Jadi, teknologi pasti akan terus berkembang seiring dengan kebutuhan daripada manusia itu
sendiri[1].

Penggunaan media teknologi informasi dan komunikasi pada masyarakat maupun pemerintah pada
umumnya, saat ini belum dimanfaatkan secara maksimal, terutama pada instansi pemerintahan dalam
menyampaikan informasi dari desa ke masyarakat maupun dari masyarakat ke desa.

Desa Beber merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan Batukliang, Kabupaten Lombok Tengah,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa ini dalam proses pelayanan pengaduan masyarakatnya masih dengan
cara mendatangi kantor desa dan rumah kepala dusun. Tentunya hal ini akan menghabiskan banyak tenaga
dan biaya, karena harus berkunjung ke rumah kepala kewilayahan terdekat yang merupakan menjadi
sebuah jembatan informasi dari masyarakat ke pihak Desa.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka penulisan ini mengangkat judul penelitian yaitu tentang
Perancangan Aplikasi Pengaduan Masyarakat Desa Beber Berbasis Android. Tujuan dari aplikasi ini adalah
untuk memudahkan masyarakat Desa Beber dalam mengadukan informasi terkait dengan kriminal dan
kerusakan fasilitas umum desa. Dan juga sebagai tambahan pilihan untuk masyarakat sebagi media
pengaduan mereka kepada pihak desa.

Dengan adnaya penelitian ini, diharapkan akan memudahkan pihak desa maupun masyarakat, khususnya
masyarakat Desa Beber, dalam menyampaikan keluhan-keluhan mereka terkait dengan Kkinerja
pembangunan desa atau kejadian-kejadian yang terjadi pada sekeliling masyarakat itu sendiri. Sehingga,
pihak desapun dengan cepat dan mudah menerima informasi-informasi terkini yang terjadi disekeliling
masyarakat dan bisa untuk ditindak lanjuti sebagaimana mestinya.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Satria, dkk (2018). Tenang Aplikasi Android Pengaduan
Masyarakat. Dalam penelitian tersebut metode perancangan yang digunakan adalah metode SDLC (System
Development Life Cycle) model Waterfall. Aplikasi yang dirancang pada penelitian tersebut berbasis
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client server, pada server aplikasi bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman PHP,
sedangkan pada sisi client menggunakan bahasa pemrograman java. Adapun yang menjadi perbedaan
antara penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penelitian Satria, dkk, menggunakan bahasa
pemrograman Java pada sisi user, sedangkan pada penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman Dart,
karena pada framework flutter yang akan digunakan sebagai tools perancangan aplikasi ini adalah
menggunakan bahasa dart[2].

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Al-gordi, dkk (2019), tentang Aplikasi Pengaduan Berbasis
Android, penelitian tersebut dilakukan atas dasar masyarakat yang mengalami kesulitan dalam
menyempaian laporan kejadian yang ada di lingkungan Bangka Belitung kepada pihak BASARNAS
Bangkabelitung. Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode
Waterfall. Adapun hasil dari perancangan tersebut adalah masyarakat dapat menggunakan aplikasi tersebut
dalam menyampaikan berbagai macam informasi kepada pihak BASARNAS dan dapat mewujudkan tata
kelola BASARNAS yang baik. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penelitian
Al-godri, dkk, ini adalah pada penelitian yang penerapannya ditujukan ke BASARNAS sedeangkan pada
penelitian ini penerapannya ditujukan kepada Instansi Pemerintahan Desa [3].

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh hardiansah dkk(2020), dengan tentang Aplikasi Pelayanan
Masyarakat Berbasis Mobile. Dalam penelitian tersebut, metode pengembangan aplikasi yang digunakan
oleh penulis adalah metode Extreme Programming (XP). Alasan penulis mengangkat tema tersebut adalah
karena tidak tersampainya aspirsai atas permasalahan dan keluhan yang terjadi pada masyarakat Ngawi
kepada SKPD terkait. Hal yang membedakan anatara penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada
penelitian tersebut menggunakan metode XP, sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode SDLC
Model Waterfall[4].

Penelitian yang dilakukan oleh Maulana dan Zailani (2020) tentang Aplikasi Aplikasi Pengaduan
Masyarakat Berbasis Android. Dalam penelitian tersebut, penulis merancang aplikasi tersebut
menggunakan metode Waterfall. Aplikasi yang dibuat tersebut, dirancang berbasis android dengan
menggunakan bahasa pemrograman Java dan PHP. Hal yang membedakan pada penelitan tersebut dengan
penelitian ini adalah pada bahasa pemrograman yang digunakan[5].

Dalam penelitian juarsyah dan mulyono (2021) tentang Aplikasi Pengaduan Berbasis Mobile. Dalam
penelitian tersebut metode perancangan yang digunakan adalah metode Prototype. Adapun harapan atau
tujuan penulis dalam perancangan sistem tersebut adalah agar dapat mengontrol keluhan dan aspirasi
masyarakat secara lansung. Perbedaan dari penelitian tersebut adalah terletak pada tujuan dalam
peracangan, yaitu pada penelitian ini bertujuan untuk menyimpan data-data aspirasi dan pengaduan
masyarakat Desa Beber[6].

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Pengumpulan Data

Tahap ini bertujuan untuk pemperoleh data-data yang akan menjadi bahan masukan atau perancangan

aplikasi. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data ada 3 (tiga) cara

a. Pengisian Kuesioner
Perolehan data pada metode ini dilakukan dengan menyebarkan formulir yang berisi pertanyaan yang
ditujukan kepada masyarakat Dusun Mertak Wareng, yang dalam hal itu, dijadikan sebagai sampel
penelitian

b. Wawancara
Selain dari pengisian kuesioner, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa perangkat desa
yaitu Sekdes Desa Beber, BPD Desa Beber dan Kadus Mertak Wareng. Yang bertujuan untuk
memperoleh data yang sedang berjalan saat itu.

c. Studi Literatur
Metode pengumpulan data yang terakhir yaitu studi literatur. Studi literatur merupakan sebuah kegiatan
mencari informasi terkait dengan masalah yang diselesaikan oleh seorang peneliti, dengan cara
mengkaji, memahami dan mempelajari isi dari suatu buku, jurnal, artikel dIl. Dengan adanya cara ini,
maka peneliti akan memperoleh sebuah cara atau metode-metode yang memungkinkan bisa untuk
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.

Perancangan aplikasi pengaduan masyarakat (Lulu Herdayati Putra)
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3.2. Metode Perancangan

Pada perancangan ini, peneliti menggunakan metode perancangan sistem yang sangat lumrah digunakan
oleh para programmer atau developer yaitu metode SDLC (Sysrem Development Llife Cycle ) model

waterfall [7].
SDLC- WATERFALL MODEL

Implementation

Testing

Deployment

Maintainance

Gambar 1. Tahapan Dalam Metode Waterfall [7]

3.3. Analisis Sistem

Dalam penelitian ini, metode analisis sistem yang digunakan adalah motode PIECES (Performance,
Information, Economy, Controll, Eficiency, Service). PIECES merupakan metode analisis sistem yang
digunakan untuk mendapatkan pokok-pokok dari sebuah permasalahan yang lebih spesifik seperti Kinerja,
Informasi, Ekonomi, Pengendalian/Kontrol, Efisien dan Pelayanan[8].

3.4. Perancangan Aplikasi
Adapun gambaran perancangan aplikasi Pengaduan Masyarakat pada penelitian ini adalah sebagai berikut

2- 1 -2

Admin (Petugas Desa) Versi Web Service  Versi Android User (Masyarakat)

Aplikasi Pengaduan Masyarakat

Menerima Informasi

Aspirasi & Pengaduan I Pengaduan
D G oL P g

| |
w @ e o
(-] '\ g Flutter €

I I

- WEB Service

It

I GETED

Gambar 2. Rancangan Aplikasi

Gambar 2 merupakan gambar rancangan aplikasi Pengaduan Masyarakat yang menerangkan bahwa ada 2
(dua) jenis aplikasi, yaitu aplikasi mobile dan web service. Masyarakat akan menggunakan versi mobile
sedangkat pihak desa sebagai admin akan menggunakan versi web service.
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Pada gambar 2 diperlihatkan juga tools yang digunakan dalam perancangannya yaitu seperti flutter sebagai
framework pembuatan aplikasi mobile yang dikembangkan oleh google, codeigniter sebagai framework
dalam pembuatan aplikasi web service, dan juga MySQL sebagai DBMS (Database Magaemen System)
yang berfungsi untuk mengolah data-data pada aplikasi.

3.5 DFD (Data Flow Diagram)

Kep. Des

MNotivikasi Kejadian

Data I?‘Isng , s ! pd
Data D
|  i— l,
v]
—Tanggapan Pengaduan
User Aplikasi Pengaduan ata Admin Admin
#—Tanggapan Aspirasi Ma Syara kat
[ &
Drata Pend duk—f
Daia‘ Rl:ll'

Riwayat Peng ﬁ_/
Ri ¢ Asgirasi
yat Asp:
Data Aspirsi

Gambar 3. Diagram Konteks

Gambar 3 menunjukkan alur data pada Aplikasi pengaduan Masyarakat Desa Beber, yang dimana pada
diagram tersebut terdapat tiga entitas yang terlibat dalam Sistem yaitu, User (Pengguna), Admin (Pengelola)
dan Kepala Desa. Masing-masing entitas tersebut mempunyai fungsi dan wewenang yang berbeda-beda.
Pada diagram konteks, hanya menggambarkan alur data dari masing-masing entitas secara umum. Diagram
konteks menjelaskan apa saja proses yang akan dilakukan oleh masing-masing entitas, ulai dari input
sampai dengan output yang dihasilkan dari masing-masing entitas.

Informasi

Simpan Data Dusun——  Th_Dusun

impan Data RT——p Th_rt

Admin  +——Data Panduduk: impan Data Penduduk—— Tb_Penduduk

’—Panagduan

User

impan Pengaduan——— Th_pengaduan —

impan Aspirask » Th_aspirasi —

Piras|——

Tanggapan
2

Pangad

Informasi

Tanggapen Pengaduan:

Tanggapan Aspirasi

Kep. .
Wilayah [~ s \
\spirasi M

Motofikasi
3

Gambar 4. DFED Level 0

Perancangan aplikasi pengaduan masyarakat (Lulu Herdayati Putra)
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Gambar 4 merupaka gambar diagram alur data Pengaduan Level 1 (satu) yang menerangkan ada 3 (tiga)
proses yang ada. Petrama ada proses pengaduan, kemudian proses tanggapan pengaduan masuk yang
dilakukan oleh admin kepada pengirim pengaduan, dan terakhir yaitu kepala wilayah akan mendapatkan
notivikasi dari aplikasi tersebut setiap ada pengaduan masyarakat yang masuk.

3.6 Desain ERD (Entity Relationship Diagram)
Berikut merupakan gambar relasi (hubungan) antara satu tabel dengan tabel lainnya.

Jenzs Kelebnn

I

I

Gambar 5. Relasi Antar Tabel

Gambar 5 menerangkan beberapa tabel yang saling berhubungan yang dimulai dari tb_penduduk memiliki
hubungan dengan tb_pengaduan dan tb_aspirasi atau yang biasa disebut dengan hubungan satu dengan
banyak. Dimana, penduduk mempunyai banyak Aduan dan Aspirasi. Kemudian dari tb_pengaduan dan
tb_aspirasi berhubungan tb_admin, yang artinya banyak pengaduan dan aspirasi hanya ditangani oleh satu
admin saja. Kemudian tb_admin berhubungan dengan th_informasi, yang dimana satu admin bisa mengirim
banyak Informasi kepada penduduk.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Desain Interface
Lt F — Pengaduan Masyarakat
LOMBOK TENGAH|

Informasi

Pengaduan Aspirasi
LOGIN .
Silahkan Login dengan NIK andat ‘ D
APBDes Profile

Gambar 6. Halaman Login dan Menu Utama
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Gambar 6 merupakan gambar rancangan halaman Login. Pada halaman ini pengguna akan memsaukkan
nomor NIK yang menjadi identitas untuk bisa mengakses aplikasi pengaduan masyarakat tersebut. Proses
Login akan sukses apabila NIK yang dimasukkan sesuai dengan NIK yang terdaftar pada aplikasi tersebut.
Menu utama merupakan gambar rancangan halaman utama pada aplikasi pengaduan masyarakat yang
mempunyai 6 (enam) menu yaitu Home, Informasi, Pengaduan, Aspirasi, APBDes dan Profile. Halaman ini
akan tampil jika proses login yang dilakukan oleh pengguna sukses.

& Buat Aduan Lalu Heriayadi Putra ' £ Aspirasi Lalu Herjayadi Putra w

Pilih Jenis Aspirasi v

Pendapat
Harapan
Kritikan

Masukan

Pilih Jenis Aduan v Lainnya...

Kriminal

Pengaduan Umum

Kerusakan Jalan akibat uajan deras Tulis aspirasi anda...

Deskripsi Ajuar

Kerusakan jalan yang ada di kampung Mertak Wareng
yang rusak akibat deras ujan kemarin

Pilih Dusun v

Pilih RT. v

Gambar 7. Halaman Pengaduan dan Halaman Aspirasi

Gambar 7 merupakan halaman utama yang dituju oleh setiap pengguna aplikasi, yang dimana pada halaman
inilah para pengguna akan mengirimkan informasi-informasi yang mereka ingin sampaikan kepada pihak
desa. Dalam halaman ini, pengguna diminta untuk mengunggah foto lokasi atau kejadian sebagai bukti
pendukung dari laporan tersebut. Selain itu pengguna juga diminta untuk mengisi jenis pengaduan yang
dilakukan, kemudian deskripsi atau penjelasan sedikit dari kronologi atau keterangan informasi yang
disampaikan. Pada halaman aspirasi terlihat ada beberapa jenis aspirasi yang tersedia yaitu, pendapat,
harapan, kritikan, masukkan dan aspirasi jenis lainnya. Pada aspirasi masyarakat ini sistem pengelolaannya
hampir sama dengan pengaduan, hanya saja pada aspirasi ini tidak membutuhkan foto sebagai indikator
tentang informasi yang dikirim atau diunggah oleh pengguna. Pengguna hanya bisa mengirim aspirasi yang
memang perlu untuk disampaikan kepada pemerintah desa yang akan menjadi bahaan evaluasi atau bahan
pembicaraan ketika desa mengadakan MUSDES dan lan-lain.

e e Ll Hetjnyaci Putre e

@ Dashboar

Aspirasi Masuk

Pengaduan Masuk

Iformasi

Data Master Pengaduan

Data Pengguna

Pengaturan \ Aspirasi

i

Gambar 8. Dashboard Admin
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Seperti yang tampak pada gambar 8 merupakan gambar rancangan pada halaman dashboard admin, yang

akan menampilkan keterangan pengaduan yang masuk saat itu, kemudian jumlah pengguna saat itu dan
pengguna aplikasi yang baru terdaftar pada sistem itu sendiri.

o ———

Lot Hegayaci Putre ()
@ Dashboar

Pengaduan Masuk

Hormasi

Data Master

Data Pengguna

Pengaturan

Gambar 9. Tabel Data Pengaduan
Gambar 9 merupakan gambar rancangan tampilan halaman pengaduan masuk. Pada halaman tersebut akan
ditampilkan data-data pengaduan yang sudah masuk kemudian ditangani oleh admin. Pada Side Bar ini
menampilkan 3 (tiga) menu yaitu, profile, tentang aplikasi dan logout.

& +rvon S Home Contr [Seah

P Lot Herjayad Dashboard

Jumlah Pengaduan CHART
v
@ Dashboard
B8 Data Master
Jumlah Aspirasi
v
Jumlah Pengguna
v

Copyright & Tugas Akhir 2022

Gambar 10. Halaman Dashboard Admin
Tampilan pada gambar 10 merupakan tampilan dasboard admin menampilkan jumlah pengaduan, jumlah

aspirasi dan jumlah pengguna yang masuk dari hari kehari. Lebih jelasnya informasi umumnya ada pada
dashboard tersebut.

Version

= Home Contact | Seamh Q

Data Penduduk Hore / Data Perduduk

Data Penduduk Aplikasi + lambah Data Pendudk
Show 10 ¢ |entries Search
No 1 NIK Nama Penduduk Alamat Jenis Kelamin Alsi
1 5202031600299005 Lalu Herjayadi Putra Mertak Wareng Laki Laki n o
2 5202035009010001 Diana Seli Widiana Mertak Wareng perempuan TbshAdn
3 5202033112760256 Muhaimin Mertak Wareng Jaki_laki Tonboh Adver ]
a 5202037112790135 Suriat Mertak Wareng perempuan BN oot
5 5202030312060002 Deni Inwanto Mertak Wareng [aki_laki BN ot
Showing 110 5 of 5 entries Previou . Next
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Gambar 11. Halaman Pengaduan Yang Masuk
Gambar 11 merupakan tempat penyimpanan data-data utama yang menjadi sumber acuan, terutama ketika
pengguna aplikai akan melakukan login. Jika NIK pada data master penduduk tersebut sesuai dengan yang

Version
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di inputkan oleh user ketika login, maka proses login akan lolos. Namun jika tidak sesuai, maka proses
login akan gagal, karena data warga tersebut belum ada pada data master. Perolehan data master tersebut
akan diisi dari data penduduk yang ada pada desa tersebut.

Home  Contact | Search

Data Aspirasi Home / Data Aspirasi

Data Aspirasi Masyarakat

Show 10 & |entries

Search
Nama Penduduk 1 Jenis Aspirasi Deskripsi Tanggal Keterangan Aski
Deni Irwanto Kritikan Kepala desa tidak pernah bersosialisasi kepada masyarakat 20220216 Belum ditangani n
Lalu Herjayadi Putra Masukan Desa memberikan fasilitas yang layak 20220127 Belum ditangani E
Shawing 1to 2 of 2 entries Previous Next
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Gambar 12. Halaman Aspirasi Yang Masuk
Selain data data pengaduan. Pengguna juga bisa mengirim iformasi megnenai aspirasi-aspirasi dari
masyarakat yang ingin disampaikan kepada pihak pemerintah desa.

Home  Contact | Search

Version 1

Data Penduduk Home / Data Penduduk

Data Penduduk Aplikasi = lamhah Data Penduduk
Show 10 ¢ |entries Search
No 1 NIK Nama Penduduk Alamat Jenis Kelamin Aksi
1 5202031600299005 Lalu Herjayadi Putra Mertak Wareng Laki Laki n Gt e
2 5202035009010001 Diana Selfi Widiana Mertak Wareng perempuan n SR
3 5202033112760256 Muhaimin Mertak Wareng Iaki_laki BN oton acon | [T
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Gambar 13. Halaman Data Master Penduduk
Gambar 13 merupakan tempat penyimpanan data-data utama yang menjadi sumber acuan, terutama ketika
pengguna aplikai akan melakukan login. Jika NIK pada data master penduduk tersebut sesuai dengan yang
di inputkan oleh user ketika login, maka proses login akan lolos. Namun jika tidak sesuai, maka proses
login akan gagal, karena data warga tersebut belum ada pada data master. Perolehan data master tersebut
akan diisi dari data penduduk yang ada pada desa tersebut.
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Gambar 14. Halaman Tambah Data Master Penduduk

Perancangan aplikasi pengaduan masyarakat (Lulu Herdayati Putra)
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5.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan adanya penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terciptanya sistem pengaduan masyrakat yang baru
sehingga proses pengaduan masyarakat menjadi terdigitalisasi dan data-data pengaduan dapat tersimpan
secara utuh didalam sebuah sistem. Pengembangan penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa
fitur pada aplikasi bagian admin yaitu menu import dan pie cahrt.
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